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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap hasil
belajar siswa mata pelajaran matematika di Madrasah Ibtidaiyah Al-°Adli palembang.
Permasalahan di dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan model pembelajaran
discovery learning, bagaimana pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap
hasil belajar siswa mata pelajaran matematika di Madrasah Ibtidaiyah Al-‘Adli Palembang.
Dimana tujuan penelitian ini untuk menegtahui bagaimana penerapan model pembelajaran
discovery learning dan untuk mengetahui adakah pengaruh penerapan model pembelajaran
discovery learning terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran matematika di Madrasah
Ibtidaiyah Al-°Adli di Palembang.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan True
Experimental Design bentuk desain penelitian Posttest-only Control Design. Adapun
populasinya seluruh siswa Madrasah Ibtidaiyah Al-‘Adli berjumlah 352dan Sampel yang
dipilih siswa kelas IV A sebagai kelas eksperimen berjumlah 30 siswa dan kelas IV B sebagai
kelas control berjumlah 28 siswa. Alat pengumpulan data merupakan observasi, tes,
wawancara dan dokumentasi, teknik analisis data ini dengan menggunakan uji t”.

Hasil dalam skripsi ini adalah menggunakan tes t untuk mengetahui adanya pengaruh
antara hasil belajar kelas control dangan kelas eksperimen yang menggunakan dan tidak
menggunakan model discovery learning. KKM mata pelajaran Matematikan di Madrasah
Ibtidaiyah Al-‘Adli Palembang yaitu 70, makan dapat dilihat bahwa siswa mendapatkan nilai
tuntas di kelas eksperimen sebanyak 26 siswa (86, 7%) dan di kelas kontrol sebnyak 10 siswa
(35,7%), sedangkan yang tidak tuntas dikelas ekperimen 4 siswa (13,3%) dan dikelas kontrol
18 siswa (64,3%). Dari hasil temuan ini maka dibuktikan dengan hasil pada uji-t yaitu thitung >
ttabel (Karena 2,0042 < 4,57 > 2,6344), berarti Ho ditolak dan Hi di terima. Hal ini
menunjukkan bahwa rata-rata peserta didik yang menggunakan model pembelajaran
discovery learning lebih tinggi di bandingkan rata-rata hasil belajar peserta didik yang
menggunakan metode konvensional. Dengan demikian dapat disimpulkan bawah terdapat
pengaruh Model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Matematika di Madrasah Ibtidaiyah Al-‘Adli palembang.

Kata Kunci : Model Discovery Learning, Hasil Belajar, Matematika



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia.
Pendidikan merupakan sala satu hal yang turut menentukan prestasi seseorang.
Keberhasilan pendidikan di Madrasah sangat tergantung pada proses belajar mengajar
di kelas. Pendidikan sebagai usaha membina dan mengembangkan pribadi manusia,
aspek rohaniah dan jasmaniah, juga harus berlangsung secara bertahap. Oleh karena itu,
suatu kematangan yang bertitik akhir pada optimalisasi perkembangan/pertumbuhan,
baru dapat tercapai bilamana berlangsung melalui proses demi proses ke arah tujuan
akhir perkembangan atau pertumbuhannya. Pendidikan adalah suatu proses sadar dan
terencana dari setiap individu maupun kelompok untuk membentuk pribadi yang baik
dan mengembangkan potensi yang ada dalam upaya mewujudkan cita-cita dan tujuan
yang diharapkan.

Di dalam Undang-Undang Nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pasal 1 dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan
peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau pelatihan bagi
peranannya di masa yang akan datang.’ Bahkan pengertian pendidikan lebih luas

cakupannya sebagai aktivitas dan fenomena.

'Rusmaini, llmu Pendidikan, (Palembang: Grafika telindo Press, 2014), him. 2
2Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), him. 37






Arti pendidikan menurut UU RI No. 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional tahun
2003 adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Pembelajaran adalah suatu aktivitas yang dengan sengaja untuk memodifikasi
berbagai kondisi yang diarahkan untuk tercapainya suatu tujuan, yaitu tujuan
tercapainya kurikulum.® Menurut Dimyati dan Mudjiono, pengertian pembelajaran
adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat
siswa belajar aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.* Menurut
Coney, pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses dimana lingkungan
seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah
laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap
situasi tertentu.”

Belajar merupakan aktivitas manusia untuk mendapatkan perubahan dalam dirinya.
Belajar dapat dilakukan dengan berlatih atau mencari pengalaman baru.. Dengan
demikian, belajar dapat membawa perubahan bagi seseorang, baik berupa
pengetahuan,sikap, maupun keterampilan. Menurut W.S. Winkel belajar adalah suatu

aktivitas mental/psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang

*Hamzah B uno, Belajar dengan Pendekatan Paikem, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2015), hal. 144
*Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2016), him. 17
> Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 61



menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan-pemahaman, keterampilan dan
nilai sikap. Perubahan itu bersifat secara relatif konstan dan berbekas.® Menurut Hamalik
belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar
bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas daripada itu, yakni mengalami. Hasil
belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan, melainkan perubahan kelakuan.’

Matematika merupakan sesuatu yang tidak asing bagi semua kalangan
masyarakat karena kegunaannya dalam setiap aktivitas kehidupan, baik itu disadari
atau tidak disadari. Matematika telah menjadi mata pelajaran wajib yang ada di setiap
jenjang maupun jenis pendidikan dengan tingkat kesulitan yang berbeda-beda. Sejak
anak pertama kali belajar di suatu lembaga pendidikan, tentu akan dikenalkan dan
diajari mengenai matematika walaupun itu masih matematika dasar.

Pembelajaran matematika adalah suatu aktivitas mental untuk memahami arti
dan hubungan-hubungan serta simbol-simbol kemudian diterapkan pada situasi
nyata. Belajar matematika berkaitan dengan apa dan bagaimana menggunakan dalam
membuat keputusan dalam menyelesaikan masalah. ® Pembelajaran matematika,
menurut Bruner adalah belajar tentang konsep dan struktur matematika yang terdapat
dalam materi yang dipelajari serta mencari hubungan antara konsep dan struktur

matematika di dalamnya.® Menurut Cobb pembelajaran matematika sebagai proses

® Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2009), him.5

7 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajara, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), him.36

® Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif
dan Efektif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hIm 56

® Herman Hudoyo, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika, (Malang:
Universitas Negeri Malang, 2001), him.56



pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif mengkonstruksi pengetahuan
matematika.'°

Tujuan pembelajaran matematika menurut Depdiknas tahun 2004 adalah
melatih cara berfikir dan menalar menarik kesimpulan, 2) mengembangkan aktivitas
kreatif yang melibatkan imajinasi intuisi, penemuan dengan mengembangkan
pemikiran divergen orisinil, rasa ingin tahu membuat prediksi dan dugaan serta coba-
coba, 3) Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, dan 4)
Mengembangkan kemampuan menyempaikan informasi atau mengkomunikasikan
gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, catatan, grafik, peta, diagram, dalam
menjelaskan gagasan. Dalam pembelajaran matematika, seorang guru harus mampu
menemukan cara terbaik dalam menyampaikan konsep matematika yang
diajarkannya.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti ketika melaksanakan kegiatan PPLK I
selama kurang lebih 40 hari, khusus nya kelas 1V di Madrasah Ibtidaiyah Al-‘Adli
Pelembang. Pertama, model pembelajaran yang digunakan masih menggunakan
model pembelajaran tradisional yaitu ceramah, tanya jawab dan latihan. Kedua,
kurang berperannya siswa dalam belajar juga terlihat ketika siswa diberi kesempatan
oleh guru untuk menjawab soal/pertanyaan yang diberikan oleh guru dan sebagian
besar siswa hanya diam dan tidak berani menjawab soal tersebut. Hal ini menjadikan

pembelajaran berpusat pada guru (teacher centered) hanya beberapa siswa saja yang

°Erman Suherman, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Bandung: JICA. UPI, 2003), him.71



yang fokus serta mampu memecahkan pemasalahan dan menemukan jawaban dari
setiap pertanyaan yang diberikan oleh guru saat pembelajaran berlangsung.
Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 27 januari 2018, hari
sabtu tepatnya pada jam istirahat kepada guru kelas 1V yang bernama Erlinda, S.Pd.l.
bahwa beliau mengatakan bahwa proses pembelajaran matematika yang dilakukan
selama ini telah beliau usahakan semaksimal mungkin dalam mengajar. Pada saat
pembelajaran yang pernah dilakukan oleh beliau, beliau menggunakan berbagai
macam strategi, metode, dan media, seperti metode diskusi, tanya jawab, dan
ceramah. Dalam kegiatan inti beliau lebih banyak menggunakan metode ceramabh,
sehingga masih kurang optimal. Namun disini beliau mengatakan bahwa beliau
kurang melibatkan siswa dalam pembelajaran. Tetapi disini beliau telah berupaya
dan sebisa mungkin menyampaikan materi dengan baik dengan cara memberikan
latihan secara rutin, bahkan setiap hari ada tugas untuk dirumah serta mengadakan
prosesi tanya jawab dengan siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Beliau juga
mengatakan bahwa banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi
bangun ruang terdapat siswa yang masih bingung.**
Peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa siswa kelas 1V di Ml
Al-‘Adli Palembang, yaitu Muhammad Nazom dan Nabila. Menurut Muhammad
Nazom pelajaran matematika adalah pelajaran yang membosankan, sulit untuk

dipahami, cara menjelaskannya pun tidak menarik serta rumus yang sulit dihapal.

“Erlinda, S.Pd.I, Wali Kelas IV, (Palembang, M1 Al-Adli, 27-januari 2018)



Sedangkan menurut Nabila, pelajaran matematika adalah salah satu pelajaran yang ia

sukai, karena ia hobi dalam berhitung dan saat guru menjelaskan bisa dimengerti.

Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Al-‘Adli Palembang khususnya pelajaran
matematika perlu adanya evaluasi guna meningkatkan hasil belajar siswa karena
apabila hal ini dibiarkan maka tujuan pembelajaran tidak akan optimal sehingga
rendahnya hasil belajar siswa. Fakta tersebut ditunjukan oleh nilai hasil belajar
matematika siswa yang hampir mencapai 50% masih dibawah kriteria kekuntasan
minimal (KKM). Nilai terendah mata pelajaran matematika adalah 55 dan nilai
tertinggi adalah 75, dilihat dari dokumentasi dimana nilai KKM di Madrasah
Ibtidaiyah Al-°Adli Palembang untuk mata pelajaran matematika adalah 70,00. Dari
data yang diperoleh dari jumlah siswa kelas IV A yaitu 30 siswa terdapat 20 siswa
yang tidak tuntas, sedangkan pada kelas IV B sebanyak 28 siswa terdapat 18 siswa

yang tidak tuntas.*?

Dalam pencapaian hasil belajar yang optimal dalam pembelajaran matematika
diperlukan menekankan aktivitas siswa untuk mencari, menemukan dan membangun
sendiri pengetahuan yang diperlukan sehingga pembelajaran menjadi berpusat pada
siswa. Salah satu model pembelajaran matematika ini adalah yang menekankan pada

pencapaian hasil belajar yang optimal adalah model pembelajaran discovery learning.

2 Dokumentasi, 29-januari-2018



Discovery terjadi bila individu terlibat, terutama dalam menggunakan proses
mentalnya untuk menemukan beberapa konsep dan prinsip. Discovery dilakukan
melalui observasi, klasifikasi, pengukuran, prediksi, menentukan dan inferi. Proses
tersebut disebut cognitive process sedangkan discovery itu sendiri adalah the mental
process of assimilating concepts and principles in the mint.** Dengan penggunaan
model Discovery Learning ini siswa cukup besar karena pembelajaran tidak lagi
terpusat pada guru tetapi pada siswa serta guru berusaha untuk meningkatkan hasil
belajar siswa.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning terhadap Hasil
Belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika di M1 Al-‘Adli Palembang” .

B. Permasalahan
1. Identifikasi masalah
Dari uraian latar belakang masalah diatas maka penulis menemukan
beberapa identifikasi masalah sebagai berikut:

a. Terdapat siswa yang masih kurang menguasai konsep pelajaran
matematika yang berupa rumus, dan konteks yang nyata dalam kehidupan
sehari-hari.

b. Terdapat sebagian siswa masih kurang fokus ketika proses pembelajaran

berlangsung.

3 Oemar Hamalik, Kurikulum. .., hlm. 219



C.

Dengan menggunakan model pembelajaran yang dapat membangkitkan
minat dan keterampilan belajar siswa sehingga hasil belajar siswa menjadi

lebih baik.

Pembatasan Masalah

Agar masalah tidak terlalu luas dan tidak menyimpang dari sasaran serta

lebih terarah dan tujuannya dapat tercapai, maka penulis membatasi masalah

sebagai berikut:

a.

Model pembelajaran yang dimaksud adalah model pembelajaran
Discovery Learning.

Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar Kognitif yang dilihat dari
tes mata pelajaran matematika kelas 1V di Madrasah Ibtidaiyah Al-‘Adli
Palembang.

Materi soal yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada materi

Bangun Datar Segitiga.

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning terhadap
mata pelajaran Matematika di M1 Al-‘Adli Palembang?

Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika di M1 Al-

‘Adli Palembang?



c. Adakah pengaruh penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning
terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran Matematika di MI Al-‘Adli
Palembang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan Model Pembelajaran Discovery
Learning terhadap mata pelajaran Matematika di M1 Al-‘Adli Palembang.

b. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Matematika di M1 Al-‘Adli Palembang.

c. Untuk mengetahui adakah pengaruh penerapan Model Pembelajaran
Discovery Learning terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran
Matematika di MI Al-Adli Palembang.

2. Manfaat Penelitian

a. Kegunaan Teoritis
Secara teori penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber ilmu
pengetahuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya, khususnya dalam
masalah hubungan keprofesionalan guru dengan karakteristik siswa
masing pada tipe gaya belajar.

b. Kegunaan Praktis

Dalam praktiknya diharapkan dapat berguna bagi:



1) Kepala sekolah
Bagi kepala sekolah penelitian ini diharapkan sebagai informasi
untuk menunjang prestasi belajar siswa bail dimana sekarang generasi
yang akan datang.
2) Guru
Bagi guru ini dapat memberikan ilmu tambahan terhadap
keprofesionalan seorang tenaga pendidik yang mampu bersaing secara
akademik dengan mengembangkan kreatifitas siswa.
3) Siswa
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk berkeativitas dalam
belajar dan mendorong siswa untuk termotivasi dalam Kkegiatan
belajar-mengajar disaat berlangsungnya pembelajaran.
4) Peneliti Lain
Dengan adanya karya ilmiah ini, semoga dapat berguna dan berbagi
ilmu untuk membuat dan meneruskan karya ilmiah yang baru dengan
baik.
D. Tinjauan Kepustakaan
Tinjauan kepustakaan merupakan uraian singkat tentang hasil penelitian
terdahulu, yang dilakukan para mahasiswa yang berkaitan dengan penelitian yang
akan dilakukan penulis. Berdasarkan hasil pengamatan penulis, penulis belum
menemukan topik penelitian yang sama dengan topik penelitian yang ingin penulis

lakukan. Namun ada penelitian yang memiliki kemiripan, yakni:



Pertama, hasil penelitian dari Khairul Nufur (2015) “Pengaruh Metode
Penemuan Terbimbing Terhadap Hasil Belajar Matematika”. Metode pada penelitian
ini adalah metode Quasi eksperimen dengan rancangan penelitian The randomized
Post-test Control Group Design. Hasil pada uji-t yaitu thitung > ttabel ( 8,95 > 2,00),
berarti Ho ditolak dan Hi di terima. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata peserta didik
yang menggunakan metode penemuan terbimbing lebih tinggi di bandingkan ratarata
hasil belajar peserta didik yang menggunakan metode konvensional. Hal in berarti,
metode penemuan terbimbing berpengaruh pada hasil belajar matematika eserta
didik.**

Dari penelitian tersebut dapat dilihat dan disimpulkan bahwa penelitian
tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis memiliki persamaan dan
perbedaan. Persamaanya adalah sama-sama meneliti tentang pengaruh model
pembejaran discovery learning terhadap hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran, kelas dan materi dan perbedaannya pada landasan teori dan metodologi
penelitian.

Kedua, hasil penelitian dari Dwi Rahayu (2016) “Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Pada Siswa Kelas 4 SD*.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, disimpulkan bahwa penggunaan model
discovery learning berpengaruh terhadap hasil belajar. Hal ini ditunjukkan dengan

hasil t hitung pada independent sample t test yang telah dilakukan setelah treatment

 Khairul Nufur, Pengaruh Metode Penemuan TerbimbingTerhadap hasil Belajar Matematika,
(Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2015).



diperoleh signifikasi 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05), karena signifikansi 2-
tailed pada independent sample t test lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan H1
diterima.’®

Dari penelitian tersebut dapat dilihat dan disimpulkan bahwa penelitian
tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis memiliki persamaan dan
perbedaan. Persamaanya adalah sama-sama meneliti tentang pengaruh model
pembejaran discovery learning terhadap hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran dan perbedaannya pada materi dan metodologi penelitian.

Ketiga, Hasil penelitian dari Fitri Istigoma (2015) “Pengaruh Metode
Discovery Learning Pada Mata Pelajaran Matematika Materi Pecahan Terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas 11l di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang”. Dari
hasil penelitian ini yaitu hasil observasi menunjukkan penerapan metode discovery
learning pada mata pelajaran matematika tergolong baik. Hasil belajar siswa pada
post-test mengalami peningkatan skor mean jika dibandingkan dengan pre-test yaitu
49 meningkat menjadi 89,93 post-test.*°

Dari penelitian tersebut dapat dilihat dan disimpulkan bahwa penelitian
tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis memiliki persamaan dan

perbedaan. Persamaanya adalah sama-sama meneliti tentang pengaruh model

> Dwi Rahayu, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Hasil
Belajar Ips Pada Siswa Kelas 4 SD, (Salatiga: Universitas Kristen satya wacana salatiga, 2016)

' Fitri Istigoma. Pengaruh Metode Discovery Learning Pada Mata Pelajaran Matematika
Materi Pecahan Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas Il di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin
Palembang, (Palembang: UIN Raden Fatah Palembang, 2015)



pembejaran discovery learning terhadap hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran dan perbedaannya pada kelas , materi dan metodologi penelitian.

Keempat, hasil penelitian dari Siti Cholifatul Indah (2015), “Pengaruh Model
Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Di
Karangrejo”. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan analisis data disimpulkan
bahwa Data hasil post-tes diperoleh thitung (3,063) > ttabel (1,665) yang
menunjukkan ada pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap hasil
belajar matematika di Karangrejo."’

Dari penelitian tersebut dapat dilihat dan disimpulkan bahwa penelitian
tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis memiliki persamaan dan
perbedaan. Persamaanya adalah sama-sama meneliti tentang pengaruh model
pembejaran discovery learning terhadap hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran dan perbedaannya pada kelas , materi dan metodologi penelitian.

Kelima, hasil penelitian dari Muzakirin (2015), “Pengaruh Model
Pembelajaran Penemuan Terbimbing Pada Pokok Bahasan Volume Bangun Ruang”.
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa hasil belajar siswa setelah
diterapkannya model pembelajaran penemuan terbimbing yaitu 75,4%. Ini berarti

hasil belajar siswa tergolong baik.*®

Y Siti Cholifatul Indah, Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap
Keaktifan Dan Hasil Belajar Matematika Di Karangrejo, (TulungAgung: IAIN Tulungagung, 2015)

'® Muzakirin, Pengaruh Metode Penemuan Terbimbing Pada Pkok Bahasan Volume Bangun
Datar, (Palembang: Universitas PGRI, 2015).



Dari penelitian tersebut dapat dilihat dan disimpulkan bahwa penelitian
tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis memiliki persamaan dan
perbedaan. Persamaanya adalah sama-sama meneliti tentang pengaruh model
pembejaran discovery learning terhadap hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran dan perbedaannya pada kelas, materi dan landasan teori dan metodologi
penelitian.

Jadi dari persamaan dan perbedaan diatas penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning
Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika M1 Al-‘Adli Palembang”.
E. Kerangka Teori

1. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran
dalam tutorial.*® Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual berupa pola-
pola prosedur sistematika yang dikembangkan berdasarkan teori dan digunakan
dalam mengorganisasikan prose belajar mengajar untuk mencapai tujuan belajar.?
Model pembelajaran adalah bentuk atau tife kegiatan pembelajaran yang digunakan

untuk menyampaikan bahan ajar oleh guru kepada siswa.**

9 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), him. 51

*° Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014) him. 89

2! |smail Sukardi, Model-Model pembelajaran Moderen, (Jogjakarta: Tunas Gemilang Press,
2013), him. 29



Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah
pedoman, pola-pola prosedur sistematika, yang digunakan untuk menyampaikan
bahan ajar oleh guru kepada siswa.

2. Pengertian Pembelajaran Matematika di SD

Pembelajaran matematika adalah proses yang sengaja dirancang dengan tujuan
untuk menciptakan suasana lingkungan yang memungkinkan seseorang (si pelajar)
melaksanakan kegiatan belajar matematika dan pembelajaran matematika harus
memberikan peluang kepada siswa untuk berusaha dan mencari pengalaman tentang
matematika.?” Pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar
kepada peserta didik melalui serangkaian kegiatan terencana sehingga peserta didik
memperoleh kompetensi tentang matematika yang dipelajarinya.?

Pembelajaran matematika SD, diharapkan menjadi reinvention (penemuan
kembali), penemuan kembali adalah menemukan suatu cara penyelesaian secara
informasi dalam pembelajaran dikelas.*

Dapat disimpulkan pembelajaran matematika adalah proses yang sengaja
dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan yang
memungkinkan seseorang (si pelajar) melaksanakan kegiatan belajar matematika dan

pemberian pengalaman belajar kepada peserta didik melalui serangkaian kegiatan

> Masriyah dan Endah Budi Rahayu, Evaluasi pembelajaran Matematika, (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional Universitas Terbuka, 2007), him. 2

ZGatot Muhsetyo, Pembelajaran Matematika SD, (Jakarta : Universitas Terbuka, 2007), hal. 26

* Haruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), him. 10



terencana sehingga peserta didik memperoleh kompetensi tentang matematika yang
dipelajarinya.
3. Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning
Discovery adalah proses mental dimana siswa mengasimilasi sesuatu konsep
atau sesuatu prinsip. Proses mental tersebut misalnya mengamati, menggolong-
golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan dan

sebagainya. 2

Discovery (penemua) adalah proses mental ketika siswa
mengasimulasika suatu konsep atau suatu prinsip. Adapun proses mental misalnya,
mengamati, menjelaskan, mengelompokkan membuat kesimpulan, dan sebagainya.

Bedasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
discovery learning adalah pembelajaran yang selalu melibatkan peserta didik dalam
membangun konsep dan prinsip yang melibatkan proses mental yang terjadi didalam
diri peserta didik. Menemukan konsep dan prinsip-prinsip melalui mental dengan
mengamati, mengukur, menduga, menggolongkan, dan mengambil kesimpulan.

4. Pengertian Hasil belajar

Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah

mengikuti sesuatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut

kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau simbol.?” Menurut

Arikunto hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh anak didik atau siswa secara

* Drs. B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009),
him. 179

*® Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 185

%’ Fajri Ismail, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Palembang: Tunas Gemilang, 2016), him. 38



optimal dalam beberapa mata pelajaran pada suatu waktu yang bisa diberi lambang
angka. *® Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberasilan siswa dalam
mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh
dari hasil tes mengenai materi pelajaran tersebut.?

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu hasil yang dicapai oleh
peserta didik setelah mengikuti suatu pembelajaran yang berupa skor yang
dilambangkan dengan angka atau huruf atau kata atau simbol.

F. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran

discovery learning sebagai variabel X dan hasil belajar siswa variabel Y.

Variabel

| |
X Y
| |
Model Pembelajaran Hasil Belajar
Discovery Learning

Keterangan:
X : Model Pembelajaran Discovery Learning

Y : Hasil Belajar

*®Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka Cipta, 1998), hal. 199
» Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, cet.Ke-2, (Jakarta:
Kencana Prenadamedia Group, 2014), him. 5



2. Definisi Operasional
Untuk menghindari kekeliruan penulisan terhadap variabel penelitian,
maka penulis menganggap perlu diberikan definisi operasional sebagai
berikut:

a. Model discovery learning adalah suatu model yang secara
langsung memberikan  kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan idea tau gagasan melalui proses penemuannya
sendiri dan guru hanya memberikan bimbingan dan arahan.

b. Hasil belajar matematika siswa adalah penguasaan dan perubahan
tingkah laku setelah dilaksanakannya peruses pembelajaran yang
diwujudkan dalam bentuk nilai dan angka. Hasil belajar siswa yang
dimaksud adalah tes hasil belajar dalam bentuk soal uraian tentang
materi yang sudah dipelajari.

G. Hipotesis
Adapun Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H; : Ada pengaruh model discovery Learning terhadap hasil belajar
siswa mata pelajaran matematika di MI Al-°Adli Palembang
H, : Tidak ada pengaruh Model discovery Learning terhadap hasil
belajar siswa mata pelajaran matematika di Ml Al-‘Adli

Palembang.



H. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian eksperimen semu. penelitian eksperimen merupan metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengeruh Treatment (perlakuan)
tertentu. * Rencana penelitian eksperimen diambil karena peneliti
berpartisipasi langsung dalam proses penelitian. Adapun penelitian yang
dilakukan ini menggunakan penelitian eksperimen True Experimental design
bentuk Posttest-only Control Design.

Desain penelitiannya sebagai berikut:

R, X 0,

Ry 0,

Desain Penelitian Posttest-only Control Design
Keterangan:

R; : Kelas Eksperimen

R, :Kelas Kontrol

0, : Hasil kelompok yang diberi perlakukan

0, : Hasil kelompok yang tidak diberi perlakukan

*® Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2017), him. 11-12



2. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di
tetapkan peneliti, kemudian ditarik kesimpulannya. 3 Sesuai dengan
pengertian populasi tersebut maka populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas IV Ml Al-‘Adli Palembang. Untuk lebih jelasnya.

Perhatikan tabel berikut:

Tabel 1.1
Jumlah Populasi

N Kelas Jenis Kelamin Jumlah
0. Laki-laki Perempuan
1 IV A 13 17 30
2 IV B 12 16 28

Jumlah 25 33 58

b. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang
diteliti. Teknik pengambilan sampel ini adalah sampling pertujuan
(purposive sample), teknik ini merupakan teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Karena hanya
memiliki dua kelas atau semua anggota populasi dijadikan sampel, maka

satu kelas sebagai kelas eksperimen san satu kelas kontrol.

*' Wahyudin Zaekasyi, Metodologi Pembelajaran IPA..., him.101



3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data kuantitatif dan
kualitatif.
1) Data Kuantitatif
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif berupa data yang

menunjukkan angka seperti hasil belajar, jumlah siswa, jumlah
guru dan jumlah sarana dan prasanarana. Adapun data kuantitatif
dalam penelitian ini adalah data dari hasil tes yang berkenaan
dengan jumlah hasil post-test setelah penerapan model
pembelajaran Discovery Learning pada kelas ekperimen dan kelas
kontrol.

2) Data Kualitatif

Data kualitatif berbentuk kata, kalimat, skema, atau gambar
yang meliputi referensi pustaka yang ada kaitannya dengan materi
penelitian. Adapun data kualitatif dalam penelitian ini adalah data
dari hasil observasi, wawacara dan dokumentasi yang tidak
dilambangkan dengan angka.
b. Sumber Data
Sumber data penelitian ini bersumber dari data primer dan sekunder.
1) Sumber data primer yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan

langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau



yang bersangkutan yang memerlukannya. Sumber data primer di
dapat sendiri dengan melakukan tes meliputi posttest terhadap
kelas discovery learning di MI Al-‘Adli Palembang. Dalam hal ini
wali kelas IV yang bernama lbu Erlinda, S.Pd.l yang menjadi
sumbernya
2) Sumber data sekunder adalah diperoleh dari kepala sekolah, arsip-
arsip yang tersimpan si sekolah. Data jenis ini meliputi fasilitas
pendidikan, jumlah siswa, sarana dan prasarana pendidikan serta
data yang diperoleh dari pengamatan atau observasi, tes, dan
dokumentasi yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti
yaitu pengaruh model pembelajaran Discovery Learning.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Metode Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis
fenomena-fenomena yang ada di sekolah seperti keadaan guru mengajar
dan keadaan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Model yang
digunakan untuk memperoleh data yang bersifat kongkrit melalui
pengamatan tentang penggunaan model pembelajaran discovery learning
dan kaitannya dengan hasil belajar siswa kelas IV MI Al-‘Adli

Palembang.



b. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam dan jumlah respendennya sedikit/kecil.*®
Metode ini digunakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah metode
pembelajaran Discovery Learning sudah pernah diterapkannya atau belum
di Madrasah Ibtidaiyah Al-‘Adli Palembang, mengetahui KKM mata
pelajaran matematika di Madrasah Ibtidaiyah Al-°Adli Palembang.

c. Test
Tes digunakan dengan tujuan untuk mengetahui nilai hasil belajar
matematika siswa kelas ekperimen yang menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning dan nilai hasil belajar matematika siswa
kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Tes
berupa soal yang berkaitan dengan bangun datar segitiga, terdiri dari sifat-
sifat segitga, unsur-unsur segitiga, keliling dan luas segitiga.
Langkah-langkah adalah sebagai berikut :
1) Mengadakan Post test
Dalam penelitian ini tes berfungsi untuk mengetahui hasil belajar siswa

secara keseluruhan setelah diterapkan model discovery learning.

32 Sugiyono, Metode Penelitian..., him. 194



d. Dokumen
Ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai jumlah siswa, jumlah
guru, dan tenaga administrasif, sarana dan prasarana sekolah.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan untuk menguji kebenaran hipotesis yang
diajukan dalam penelitian yaitu terhadap penerapan model discovery learning
terhadap hasil belajar matematika siswa di M1 Al-°Adli Palembang. Sebelum
dilakukan analisis dan pengujian hipotesis, dilakukan uji prasyarat terlebih
dahulu terhadap data mengenai hasil belajar matematika siswa yang telah
diperoleh.
a. Uji Normalitas
Setelah mendapatkan nilai posttestkedua kelas, yaitu kelas eksperimen
dan kelas control maka data tersebut diuji kenormalannya apakah data
kedua kelompok berdistribusi normar atau tidak. Uji statisti yang
digunakan adalah uji Liliefors.
Pertama, menentukan taraf signifikan («), yaitu misalnya pada a =
5% (0,05) dengan hipotesis yang akan diuiji:
H, : data berdistribusi normal, melawan
H; : data tidak berdistribusi normal
Dengan Kriteria pengujian :

Jika Lo = Lhitung < Ltabel terima Hy, dan



Jika Lo = Lhitung > Ltabel tolak Hy
Untuk menerima dan menolak hipotesis nol (H,), dilakukan dengan
membandingkan L, ini dengan nilai kritis Ly,jis atau Liape; Yang didapat
dari tabel Liliefors untuk taraf nyata (signifikasi) yang dipilih, misal « =
0,05. Untuk mempermudah hitungan dibuat dalam bentuk tabel.
Uji Homogenitas
Uji homogenitas data dilakukan untuk mengetahui kesetaraan data
untuk kehomogenan data, selanjutnya untuk menentukan statistik uji t
yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Uji homogenitas
dilakukan dengan menyelidikan apakah sampel mempunyai varians yang
sama atau tidak. Uji statistik yang digunakan adalah uji F.
Langkah-langkah melakukan pengujian homogenitas dengan uji F
sebagai berikut:
1) Menentukan taraf signifikansi (a) untuk menguji hipotesis :
H, : 6 =03 (varian 1 sama dengan varian 2 atau homogen)
H, : 6? # o3 (varian 1 tidak sama dengan varian 2 atau tidak
homogen)
Dengan kriteria pengujian :
- Terima Hy jika Frjtung < Fraper ; dan
- Tolak Hy jika Fpitung > Frabel

2) Menghitung varian tiap kelompok data



A I _ varian terbesar
3) Tentukan nilai Fyityng , Yaitu : Fpicung = Po———

4) Tentukan nilai Fyype; untuk taraf signifikansi «, dk; = dkpembilang
= n, -1, dan dk, = dkpenyebut = Np - 1. Dalam hal ini, n, =
banyaknya data kelompok varian tersebut (pembilang) dan n, =
banyaknya data kelompok varian terkecil (penyebut).

5) Lakukan pengujian dengan cara membandingkan nilai Fyjqng dan
Fiapel-

Jika sudah didapatkan bahwa kedua data berdistribusi normal
dan homogen maka dapat dilanjutkan ketahap uji-t.
Uji Hipotesis
Guna membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan dan untuk
mendapatkan suatu kesimpulan maka hasil dari tes akan dianalisis dengan
menggunakan Uji-t. Adapun rumusan hipotesisnya adalah sebagai

berikut:
Ho:p = p,
Hytp, >,
Keterangan
u, :rata-tata dan kelas eksperimen

u, :rata-tata data kelompok control



H, : Ada pengaruh model discovery Learning terhadap hasil belajar
siswa mata pelajaran matematika di MI Al-‘Adli Palembang
H, : Tidak ada pengaruh Model discovery Learning terhadap hasil
belajar siswa mata pelajaran matematika di MI Al-‘Adli
Palembang
Jika data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan
varians dalam populasi bersifat homogen, maka untuk uji dilakukan

dengan uji statistik t :

R ) ¢
S
gab [1T 1
Jart g
Dimana

S

9 n1+n2—2

_ \/(nl— 1) $2+ (n,—1)S2
ab —
Keterangan:
t = harga uji statistik
X; = rata-rata skor kelompok eksperimen
X, = rata-rata skor kelompok kontrol
S; = varians kelompok eksperimen
S2 = varians kelompok kontrol

n, = banyaknya sampel kelompok eksperimen

n, = banyaknya sampel kelompok kontrol



Untuk pengujian hipotesi, selanjutnya tp;,,g dibandingkan
dengan nilai dari tabel distribusi t (ti4,e1). Cara penentuan nilai te,pe;
didasarkan pada taraf signifakasi tertentu (misal a = 0,05)dan dk = n,
+n, —2
Kriteria pengujian hipotesis
Terima Hy jikKa thitung < tiabel ; dan
Tolak Hy jika thitung > trabel

I. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah mengetahui secara keseluruhan isi dari skripsi ini maka
disusun sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab | merupakan bab pendahuluan, berisikan latar belakang masalah,
permasalahan (yang terdiri dari: identifikasi masalah, batasan masalah, dan rumusan
masalah), tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, variabel
penelitian dan definisi operasional, hipotesis penelitian, metodologi penelitian (yang
terdiri dari: jenis penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data), dan sistematika pembahasan.

Bab Il adalah bagian landasan teori yang terdiri dari pengertian teori tentang,
Pembelajaran Matematika, Model Pembelajaran discovery learning, Materi Bangun

Ruang dan Hasil Belajar siswa.



Bab Il membahas gambaran umum wilayah penelitian di Madrasah
Ibtidaiyah Al-‘Adli Palembang meliputi letak geografis, sejarah singkat Madrasah
Ibtidaiyah Al-°Adli Palembang, fasilitas sekolah, keadaan guru, dan keadaan siswa.

Bab IV adalah analisis data yang berisikan tentang Pengaruh Model
Pembelajaran Discovery Learning terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran
Matematika di M1 Al-‘Adli Palembang.

Bab V merupakan bab penutup berupa kesimpulan dan saran.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran

Belajar dalam idealisme berarti kegiatan psiko-fisik-sosio menuju ke
perkembangan pribadi seutuhnya namun realitas yang dipahami oleh sebagian besar
masyarakat tidak lah demikian. Belajar dianggapnya properti sekolah, kegiatan
belajar selalu dikaitkan dengan tugas-tugas sekolah. Sebagian besar masyarakat
menganggap belajar disekolah adalah usaha menguasai materi ilmu pengetahuan.
Anggapan tersebut tidak seluruhnya salah sebab seperti dikatakan rober, belajar
adalah proses mendapatkan pengetahuan.®

Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat
fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, hal ini berarti
keberhasilan percapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada keberhasilan
proses belajar siswa disekolah dan lingkungan sekitarnya. Pada dasarnya belajar
merupakan tahapan perubahan perilaku siswa yang relatif positif dan mantap sebagai
hasil interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.*

Menurut Oemar Hamalik, belajar adalah modifikasi atau memperteguh
kelakuan melalui pengalaman. * Sedangkan menurut Witherington, belajar

merupakan perubhan dalam kepribadian, yang dimanifestasikan sebagai pola-pola

%3 Agus Suprijono, Cooperative Laerning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), him. 3

3 Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pendidikan, ( Yogyakarta: Multi Pressindo, 2012),
him. 1

% Oemar Hamalik, Kurikulum..., him.36.



respons yang baru yang berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan dan
kecakapan.®® Dengan perkataan lain, belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungan.

Pembelajaran adalah suatu proses antara guru dengan siswa baik interaksi
secara langsung seperti kegiatan tatap muka maupun secara tidak langsung, yaitu
dengan menggunakan berbagai media pembelajaran.®” Pembelajaran adalah suatu
proses interaksi antara instuktur dan pembelajaran dalam suatu kegiatan belajar
mengajar.®® Menurut Soedjadi pembelajaran adalah suatu siasat melakukan kegiatan
pembelajaran yang bertujuan mengubah satu keadaan pembejaran kini menjadi
keadaan pembelajaran yang diharapkan.®

Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai proses kerja sama anatara guru dan
siswa dalam memanfaatkan segala potensi dan sumber yang ada baik potensi yang
bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri seperti minat, bakat, dan kemampuan
dasar yang dimiliki termasuk gaya belajar maupun potensi yang ada diluar diri siswa
seperti lingkungan, sarana, dan sumber belajar sebagai upaya untuk mencapai tujuan

belajar tertentu. Sebagai suatu proses kerja sama, tidak hanya menitikberatkan pada

% Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 155.

¥Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu Teori Praktik dan Penilaian, Cet. Ke-1, (Jakarta:
Rajawali Press, 2015), him. 134

%Daryanto, Panduan Proses Pembelajaran Kreatif dan Inovatif, (Jakarta: AV Publiser, 2009),
him. 178

% Rachmadi Widdiharto, Model-model Pembelajaran Matematika SMP, (Yogyakarta:
Widyaiswara PPG Matematika Yogyakarta, 2004), him. 3



kegiatan guru dan siswa saja, akan tetapi guru dan siswa secara bersama-sama
berusaha mencapai tujuan yang telah ditentukan.*

Dalam proses pembelajaran hasil belajar dapat dilihat secara langsung oleh
sebab itu, agar dapat dikontrol dan berkembang secara optimal melalui proses
pembelajaran dikelas, maka program pembelajaran tersebut arus dirancang terlebih
dahulu oleh guru dengan memperhatikan berbagai prinsip yang terbukti
keunggulannya secara empirik.**

Dari pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah
proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dalam setiap kegiatan yang
dirancang untuk membantu peserta didik mempelajari sesuatu yang baru dalam
proses kegiatan belajar mengajar.

B. Pembelajaran Matematika di SD
1. Pengertian Pembelajaran Matematika
Pembelajaran adalah upaya untuk menciptakan iklim dan pelayanan
teradap kemampuan, potensi, minat, bakat dan kebutuhan peserta didik yang
beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru dan siswa serta antar siswa
dengan siswa. “* Pembelajaran merupakan bagian atau elemen yang dimiliki peran
sangat domain untuk mewujudkan kualitas baik proses maupun lulusan

pendidikan. Pembelajaran juga memiliki pengaruh yang menyebabkan kualitas

“®Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Bandung: Kencana, 2008),
him. 26

*! Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2011), him. 42-35

*2 Mansur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Konseptual, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2009), him. 223



pendidikan menjadi rendah, artinya pembelajaran sangat tergantung dari
kemampuan guru dalam melaksanakan atau mengemas proses pembelajaran.*?

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir dan beragumentasi, member Kkontribusi dalam
menyelesaikan masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta memberikan
dukungan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.** Matematika
merupakan suatu mata pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang di Indonesia
mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai Sekolah Menengah Atas (SMA).
Matematika adalah mata pelajaran yang masih bersifat abstrak seingga dituntut
kemampuan guru untuk dapat mengupayakan metode yang tepat sesuai dengan
tingkat perkembangan mental siswa.*’

Pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar
kepada peserta didik melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga
peserta didik memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang
dipelajari. “° Pembelajaran matematika adalah proses yang sengaja dirancang
dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan yang memungkinkan

seseorang (si pelajar) melaksanakan kegiatan belajar matematika dan

1

* Saekhan Muchith, Pembelajaran Kontektual, (Semarang: RaSAIL Media Grup, 2008), him.

* Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 2013),

him. 185

** Mansur Muslich, KTSP Pembelajaran ..., hlm. 221
*® Gatot Muhseryo, Pembelajaran Matematika. .., him. 26



pembelajaran matematika harus memberikan peluang kepada siswa untuk
berusaha dan mencari pengalaman tentang matematika.*’

Pembelajaran matematika adalah belajar tentang konsep dan struktur
matematika yang terdapat dalam materi yang dipelajari serta mencari hubungan
antara konsep dan struktur matematika di dalamnya.“® Pembelajaran matematika
sebagai proses pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif mengkonstruksi
pengetahuan matematika.*®

Pembelajaran matematika di SD/MI menekankan pada pembelajaran
pemahaman konsep dan pembelajaran keterampilan menyelesaikan soal dan
memecahkan masalah. Keterampilan memecahkan masalah harus selalu dilatih
sejak dini.>® Pembelajaran matematika SD, diharapkan menjadi reinvention
(penemuan kembali), penemuan kembali adalah menemukan suatu cara
penyelesaian secara informasi dalam pembelajaran dikelas.™

Dari uraian di atas disimpulkan bahwa pembelajaran matematika proses
pemberian pengalaman belajar tentang konsep dan struktur matematika yang
terdapat dalam materi yang dipelajari serta mencari hubungan antara konsep dan

struktur matematika di dalamnya dengan proses yang aktif dan konstruktif sehingga

*" Masriyah dan Endah Budi Rahayu, Evaluasi pembelajaran Matematika, (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional Universitas Terbuka, 2007), him. 2

*8 Herman Hudoyo, Pengembangan..., him.56

* Erman Suherman, Evaluasi Pembelajaran..., him.71

%0 Abdul Halim Fathani, matematika: Hakikat dan Logika, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2009),
him. 51

*! Haruman, Model Pembelajaran..., him. 10



siswa mencoba menyelesaikan masalah yang ada sekaligus menjadi penerima atau

sumber.

2. Tujuan Pembelajaran Matematika

Ada beberapa tujuan pembelajaran matematika, sebagai berikut:*

a.

Melatih secara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya
melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukan
kesamaan, perbedaan, konsisten, dan inkonsisten.

Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, instusi, dan
menemukan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa
ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba.
Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah.

Mengembangkan  kemampuan  menyempaikan  informasi  atau
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan,
catatan, grafik, peta, diagram, dalam menjelaskan gagasan.

Secara khusus, tujuan pembelajaran matematika disekolah dasar,

sebagaimana yang disajikan oleh Depdiknas, sebagai berikut :>3

a.

b.

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep,
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma.

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika.

Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan
solusi yang diperoleh.

Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam kehidupan
sehari-hari.

52 Departemen Agama RI, Kurikulum 2004,... him. 173-174
% Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenamedia
Group, 2013) him. 190



3. Ciri-ciri Pembelajaran Matematika di SD
Pembelajaran matematika SD berbeda dengen pembelajaran matematika
di SMP dan SMA. Pembelajaran matematika di SD mempunyai ciri-ciri sebagai
berikut:>*

a. Pembelajaran matematika menggunakan metode spiral
Pendekatan spiral dalam pembelajaran matematika merupakan
pendekatan yang selalu menghubungajan suatu topik sebelumnya
menjadi prasyarat untuk mempelajari topik matematika berikutnya

b. Pembelajaran matematika bertahap
Materi pelajaran matematika diajarkan secara bertahap yaitu dimulai
dari konsep yang sederhana, sampai ke konsep yang lebih sulit.

c. Pembelajaran matematika menggunakan metode induktif
Matematiak merupakan ilmu deduktif. Namun karena sesuai tahap
perkembangan mental siswa pada pembelajaran matematika di SD
digunakan pendekatan induktif.

d. Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi
Kebenaran matematika merupakan kebenaran yang konsisten artinya
tidak ada pertentangan antara kebenaran yang satu dengan kebenaran
yang lainnya.

e. Pembelajaran matematika hendaknya bermakna
Dalam pembelajaran bermakna siswa mempelajari matematika mulai
dari proses terbentuknya suatu konsep kemudian berlatih menerapkan
dan memanipulasi konsep-konsep tersebut pada situasi baru.

C. Model Pembelajaran
1. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas.
Model tersebut merupakan pola umum perilaku pembelajaran untuk mencapai

kompetensi/tujuan pembelajaran yang diharapkan. Model pembelajaran adalah

¥Almira Amir, “Pembelajaran Matematika SD Dengan Menggunakan Media Manipulatif”,
Forum Paedagogik Vol. VI. No.01 Jan 2014, hal. 78-79



pola interaksi siswa dengan guru di dalam kelas yang menyangkut pendekatan,
strategi, metode, teknik pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar. Dalam suatu model pembelajaran ditentukan bukan
hanya apa yang harus dilakukan guru, akan tetapi menyangkut tahapan-tahapan,
prinsip-prinsip reaksi guru dan siswa serta sistem penunjang yang disyaratkan.

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau
pembelajaran dalam tutorial. ®° Model pembelajaran merupakan kerangka
konseptual berupa pola-pola prosedur sistematika yang dikembangkan
berdasarkan teori dan digunakan dalam mengorganisasikan prose belajar
mengajar untuk mencapai tujuan belajar.*® Model pembelajaran adalah bentuk
atau tife kegiatan pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan bahan
ajar oleh guru kepada siswa.*’

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau
pembelajaran didalam tutorial dan untukmenentukan perangkat-perangkat
pembelajaran termasuk didalamnya buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-
lain.® Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan

prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk

% Trianto, Model Pembelajaran..., him. 51

% Ridwan Abdullah Sani, Inovasi..., him. 89

*" 1smail Sukardi, Model-Model..., him. 29

% Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Mensedain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif dan
Konteptual, (Konsep, Landasan dan Implementasinya pada Kurikulum 2013/Kurikulum Tematik
Integratif/KTI, (Jakarta: Prenadanedia Group, 2014), him. 23



mencapai tujuan belajar tertentu berfungsi sebagai pedoman bagi perancang
pengajaran dan para guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas
belajar mengajar.>®
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
adalah pedoman, pola-pola prosedur sistematika, yang digunakan untuk
menyampaikan bahan ajar oleh guru kepada siswa.
2. Macam-macam Model Pembelajaran
Pembelajaran di sekolah dasar saat ini dituntut untuk menggunakan
model pembelajaran yang aktif serta inovatif. Model pembelajaran yang aktif
dan inovatif bagi siswa akan sangat membantu dalam pembelajaran sehingga
tujuan pembelajaran yang diinginkan akan tercapai dan menjadi sebuah
pengalaman yang bermakna bagi siswa. Kurniasih (2014: 64) mengemukakan
bahwa model pembelajaran yang mengembangkan potensi siswa sebagai
berikut.
a. Discovery learning (model pembelajaran penemuan)
Discovery learning adalah teori belajar yang didefinisikan sebagai proses
pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran dalam

bentuk finalnya, tetapi diharapkan siswa mengorganisasikan sendiri.

% Daryanto, Pembelajaran Tematik, Terpadu, Terintegrasikan (Kurikulum 2013), (Yogyakarta:
Gava Media, 2014), him. 41



b. Problem based learning (pembelajaran berbasis masalah)

Problem based learning merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang
menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk
belajar.

c. Project based learning (pembelajaran berbasis proyek)

Pembelajaran berbasis proyek adalah metode pembelajaran yang
menggunakan proyek/kegiatan sebagai media, siswa melakukan eksplorasi,
penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan berbagai
bentuk hasil belajar.

Macam-macam model yang telah diuraikan untuk menggali pengetahuan
siswa dan mengembangkan potensi siswa antara lain: a) discovery learning, b)
pembelajaran berbasis masalah, dan c) pembelajaran berbasis proyek. Peneliti
menggunakan model discovery learning untuk melaksanakan pembelajaran
matematika di Madrasah Ibtidaiyah Al-°Adli Palembang.

D. Model Pembelajaran Discovery Learning
1.  Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning

Discovery Learning adalah suatu model pembelajaran yang di rancang
sedemikian rupa sehingga siswa dapat menemukan konsep-konsep dan prinsip-
prinsip melalui proses mental sendiri.®® Pembelajaran discovery merupakan

pembelajaran yang selalu melibatkan peserta didik dalam membangun konsep

% Wahyudin Zaekasyi, Penelitian Pendidikan Matematika, (Bandung: PT Refika Aditama,
2015), him. 63



yang melibatkan proses mental yang terjadi didalam diri peserta didik. Proses
mental yang terjadi ketika menggunakan model pembelajaran discovery adalah
observasi, klasifikasi, pengukuran, prediksi, penentuan, dan inferi.®*

Discovery adalah proses pembelajaran yang menitik beratkan pada mental
intelektual para anak didik dalam memecahkan berbagai persoalan yang
dihadapi, sehingga menemukan suatu konsep atau generalisasi yang dapat
diterapkan dilapangan. ® Menemukan konsep dan prinsip-prinsip melalui
mental dengan mengamati, mengukur, menduga, menggolongkan, dan
mengambil kesimpulan.®

Discovery adalah proses mental dimana siswa mengasimilasi sesuatu
konsep atau sesuatu prinsip. Proses mental tersebut misalnya mengamati,
menggolong-golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat
kesimpulan dan sebagainya.®* Discovery (penemua) adalah proses mental ketika
siswa mengasimulasika suatu konsep atau suatu prinsip. Adapun proses mental
misalnya, mengamati, menjelaskan, mengelompokkan membuat kesimpulan,
dan sebagainya.®®

Bedasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran

discovery learning adalah pembelajaran yang selalu melibatkan peserta didik

81 Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA, (Jakarta: Bumi
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dalam membangun konsep dan prinsip yang melibatkan proses mental yang

terjadi didalam diri peserta didik. Menemukan konsep dan prinsip-prinsip

melalui mental dengan mengamati, mengukur, menduga, menggolongkan, dan

mengambil kesimpulan.

2. Tujuan Model Pembelajaran Discovery Learning

Beberapa tujuan spesifik dari pembelajaran dengan penemuan® vyaitu:

a.

Dalam penemuan siswa memiliki kesempatan untuk terlibat secara
aktif dalam pembelajaran. Kenyataan menunjukan bahwa partisipasi
siswa dalam pembelajaran meningkat ketika penemuan digunakan.
Melalui pembelajaran dengan penemuan, siswa belajar menemukan
pola dalam situasi konkrit maupun abstrak, juga siswa banyak
meramalkan (extrapolate) informasi tambahan yang diberikan

Siswa juga belajar merumuskan strategi tanya jawab yang tidak rancu
dan menggunakan tanya jawab untuk memperoleh informasi yang
bermanfaat dalam menemukan.

Pembelajaran dengan penemuan membantu siswa membentuk cara
kerja bersama yang efektif, saling membagi informasi, serta
mendengar dan menggunakan ide-ide orang lain.

Terdapat beberapa fakta yang menunjukan bahwa keterampilan-
keterampilan, konsep-konsep dan prinsipprinsip yang dipelajari
melalui penemuan lebih bermakna.

Keterampilan yang dipelajari dalam situasi belajar penemuan dalam
beberapa kasus, lebih mudah ditransfer untuk aktifitas baru dan
diaplikasikan dalam situasi belajar yang baru.

Tujuan model pembelajaran Discovery menurut Azhar (1991: 99) adalah:

a.

Kemampuan berfikir agar lebih tanggap, cermat dan melatih daya
nalar (kritis, analisis dan logis)

Membina dan mengembangkan sikap ingin lebih tahu
Mengembangkan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik
Mengembangkan sikap, keterampilan kepercayaan murid dalam
memutuskan sesuatu secara tepat dan objektif.

%Fredrick H.Bell. Teaching and Learning Mathmatics (In Secondary School). (United States of
America: Wm. C. Brown Company, 1981), him 242



Berdasarkan pendapat para ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
tujuan model pembelajaran Discovery Learning adalah menciptakan siswa yang
aktif dan mandiri dalam menemukan solusi dari masalah pada kegiatan
pembelajaran, serta melatih kemampuan berfikir siswa dan keterampilan
kepercayaan diri dalam memutuskan sesuatu secara objektif.

3.  Kelebihan Dan Kekurangan Model Pembelajaran Discovery Learning

Beberapa Kelebihan Model Discovery Learning®’ sebagai berikut:

a. Mampu membantu siswa untuk mengembangkan; memperbanyak
kesiapan; serta penguasaan keterampilan dalam  proses
kognitif/pengenalan siswa.

b. Siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi/
individual sehingga dapat kokoh/mendalam tertinggal dalam jiwa
siswa tersebut.

c. Dapat membangkitkan kegairahan belajar para siswa.

d. Mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkembang
dan maju sesuai dengan kemampuannya masing-masing.

e. Mampu mengarahkan cara siswa belajar.

f. Membantu siswa untuk memperkuat dan menambah kepercayaan
pada diri sendiri dengan proses penemuan sendiri.

g. Berpusat pada siswa tidak pada guru. Guru nya sebagai teman
belajar dan membantu bila diperlukan.

Kelebihan Model Pembelajaran Discovery Learning®® adalah:

a. Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif. Usaha
penemuan merupakan kunci dalam proses ini, seseorang
tergantung bagaimana cara belajarnya.

b. Pengetahuan yang diperoleh melalui metode